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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

NO Aspek yang dinilai 

Nilai 

Belum 

Muncul 

Sudah 

Muncul 

1. 
Anak mampu menggambar objek sesuai 

dengan ide yang diungkapkan sebelumnya. 

  

2. 
Anak mampu menambahkan detail pada 

gambar sesuai penjelasan gagasannya. 

  

3. 
Anak mampu meniru bentuk sederhana 

menggunakan bahan kolase. 

  

4. 

Anak menempel bahan kolase sesuai 

garis atau batas bentuk 

yang tersedia. 

  

5. 
Anak mengenal dan mencoba berbagai 

bahan alam yang disediakan guru. 

  

6. 

Anak mampu mengombinasikan lebih 

dari satu jenis bahan alam dalam satu 

karya. 

  

7. 

Anak mampu menggerakkan alat tulis 

dengan koordinasi mata dan tangan yang 

baik. 

  

8. 
Anak mampu membuat garis atau bentuk 

sederhana sebagai pola kolase. 

  

9. 
Anak mampu memegang gunting dengan 

posisi tangan dan jari yang benar. 

  

10. 
Anak mampu menyelesaikan potongan 

yang sesuai dengan pola untuk kolase. 

  

11. 

Anak mampu menentukan posisi bahan 

yang akan ditempel sesuai pola atau 

gagasan. 

  

12. 
Anak mampu mengontrol tekanan tangan 

agar media dapat menempel dengan rapi. 

  

13. 

Anak mampu menambahkan detail pada 

gambar sesuai dengan ide dan 

imajinasinnya. 

  

14. 
Anak mampu mengkreasikan gambar 

melalui imajinsinya sendiri. 
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Lampiran 2 Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Pra Siklus 

Hasil Obserasi Pra Siklus   

No Nama 

ASPEK YANG DINILAI 

JML KET. KODE SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1.  Adiva  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

2. Adzkiya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

3. Afi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

4. Afiya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

5. Aghnia  1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

6. Ais 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 R 

7. Alby 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

8. Arsyila 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

9. Emilia 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 R 

10. Hasbi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

11. Hisyam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

12. Kafa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

13. Nikken 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

14. Risqi J 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

15. Risqi M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

16. Wawa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 R 

17. Zara 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

Jumlah 246 

Rata - rata 14,47 

(Rendah) 

Keterangan : 

1) Anak mulai mencoba, namun masih memerlukan bimbingan Belum Muncul (BM) Skor 1. 

2) Anak mampu melakukan sesuai indikator Sudah Muncul (SM) Skor 2. 
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 Lampiran 3 Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Siklus I Pertemuan 1 

Hasil Obserasi Siklus I Pertemuan Pertama 

No Nama 

ASPEK YANG DINILAI 

JML KET. KODE SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1.  Adiva  1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

2. Adzkiya 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

3. Afi 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

4. Afiya 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

5. Aghnia  1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 19 S 

6. Ais 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 19 S 

7. Alby 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

8. Arsyila 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

9. Emilia 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 19 S 

10. Hasbi 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

11. Hisyam 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

12. Kafa 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

13. Nikken 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

14. Risqi J 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

15. Risqi M 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

16. Wawa 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 R 

17. Zara 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 17 R 

Jumlah 269 

Rata - rata 15,82 

(Rendah) 

Keterangan : 

1) Anak mulai mencoba, namun masih memerlukan bimbingan Belum Muncul (BM) Skor 1. 

2) Anak mampu melakukan sesuai indikator Sudah Muncul (SM) Skor 2. 
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Lampiran 4 Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Siklus I Pertemuan 2 

Hasil Obserasi Siklus I Pertemuan Kedua 

No Nama 

ASPEK YANG DINILAI 

JML KET. KODE SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1.  Adiva  1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 21 S 

2. Adzkiya 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 21 S 

3. Afi 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 19 S 

4. Afiya 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 19 S 

5. Aghnia  1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 23 S 

6. Ais 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 23 S 

7. Alby 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 20 S 

8. Arsyila 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 22 S 

9. Emilia 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 22 S 

10. Hasbi 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 21 S 

11. Hisyam 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 21 S 

12. Kafa 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 19 S 

13. Nikken 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 19 S 

14. Risqi J 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 19 S 

15. Risqi M 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 20 S 

16. Wawa 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 20 S 

17. Zara 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 23 S 

Jumlah 352 

Rata-rata 20,70 

(Sedang) 

Keterangan : 

1) Anak mulai mencoba, namun masih memerlukan bimbingan Belum Muncul (BM) Skor 1. 

2) Anak mampu melakukan sesuai 91ndicator Sudah Muncul (SM) Skor 2. 
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 Lampiran 5 Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Siklus II Pertemuan 1 

Hasil Obserasi Siklus II Pertemuan Pertama 

No Nama 

ASPEK YANG DINILAI 

JML. KET. KODE SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1.  Adiva  1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 T 

2. Adzkiya 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 T 

3. Afi 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 23 S 

4. Afiya 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 24 T 

5. Aghnia  1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 T 

6. Ais 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 T 

7. Alby 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 T 

8. Arsyila 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 T 

9. Emilia 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 T 

10. Hasbi 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 T 

11. Hisyam 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 T 

12. Kafa 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 25 T 

13. Nikken 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 T 

14. Risqi J 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 T 

15. Risqi M 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 25 T 

16. Wawa 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 25 T 

17. Zara 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 T 

Jumlah 438 

Rata-rata 25,76 

(Tinggi) 

Keterangan : 

1) Anak mulai mencoba, namun masih memerlukan bimbingan Belum Muncul (BM) Skor 1. 

2) Anak mampu melakukan sesuai indikator Sudah Muncul (SM) Skor 2. 
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Lampiran 6 Hasil Observasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Siklus II Pertemuan 2 

Hasil Obserasi Siklus II Pertemuan kedua 

No Nama 

ASPEK YANG DINILAI 

JML. KET. KODE SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1.  Adiva  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

2. Adzkiya 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

3. Afi 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 T 

4. Afiya 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 T 

5. Aghnia  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

6. Ais 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

7. Alby 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

8. Arsyila 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

9. Emilia 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

10. Hasbi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

11. Hisyam 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

12. Kafa 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 T 

13. Nikken 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

14. Risqi J 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

15. Risqi M 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

16. Wawa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

17. Zara 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 T 

Jumlah 471 

Rata-rata 27,70 

(Tinggi) 

Keterangan : 

1) Anak mulai mencoba, namun masih memerlukan bimbingan Belum Muncul (BM) Skor 1. 

2) Anak mampu melakukan sesuai indikator Sudah Muncul (SM) Skor 2.
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Lampiran 7 Pedoman Observasi Kegiatan Kolase Bahan Alam 

N

o 

Aspek yang 

diobservasi 

Capaian 
Catatan 

Lapanga

n 

Terlaksan

a 

Tidak 

Terlaksan

a 

1. 

Guru menyiapkan 

modul ajar kegiatan 

kolase 

   

2. 
Guru menyusun 

rencana kegiatan 

   

3. 

Guru menyiapkan alat, 

bahan, dan media 

kolase 

   

4. 

Guru menentukan 

metode/strategi 

Pembelajaran 

   

5. 

Guru menyiapkan 

contoh kolase bahan 

alam 

   

6. 
Guru menyiapkan 

instrumen Penilaian 

   

7. 

Guru memperhatikan 

keamanan dan 

kebersihan 

   

8. 

Guru membuka 

kegiatan dengan 

apersepsi 

   

9. 

Guru menjelaskan dan 

memperkenalkan 

berbagai alat, bahan, 

media yang akan 

digunakan dalam 

proses pembuatan 

kolase, 

beserta tata cara 

penggunaanya 

   

10

. 

Guru membimbing 

anak dalam proses 

menempel/mengguntin

   



 

 

95 

 

g sesuai pola gambar 

11

. 

Guru memberikan 

contoh/demontrasi 

kegiatan kolase bahan 

alam 
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Lampiran 8 Hasil Observasi Kegiatan Kolase Bahan Alam Siklus I 

Hasil Observasi Kegiatan Kolase Bahan Alam Siklus I 

NO 
Aspek yang di 

Observsi 

Capaian 
Catatan 

Lapangan Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

1. Guru menyiapkan 

modul ajar kegiatan 

kolase 

✓  

 Guru telah 

menyiapkan 

modul ajar yang 

digunakan 

sebagai 

pedoman dalam 

pelaksanaan 

kegiatan kolase 

bahan alam. 

2. Guru menyusun 

rencana kegiatan 

✓  

 Rencana 

kegiatan 

pembelajaran 

disusun 

sebelum 

kegiatan 

berlangsung dan 

telah 

disesuaikan 

dengan tujuan 

pembelajaran 

yang akan 

dicapai. 

3. Guru menyiapkan 

alat, bahan, dan 

media kolase 

✓  

 Alat, bahan, dan 

media kolase 

telah tersedia, 

namun beberapa 

bahan alam 

yang digunakan 

masih terbatas 

jumlahnya. 

4. Guru menentukan 

metode/strategi 

pembelajaran 
✓  

 Guru 

menggunakan 

metode 

demonstrasi dan 
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praktik 

langsung untuk 

membantu anak 

memahami 

kegiatan kolase. 

5. Guru menyiapkan 

contoh kolase bahan 

alam 

✓  

 Guru 

menyediakan 

contoh hasil 

kolase 

sederhana 

sebagai acuan 

bagi anak dalam 

berkarya. 

6. Guru menyiapkan 

instrumen penilaian 

✓  

 Instrumen 

penilaian telah 

disiapkan 

sebelum 

kegiatan 

dimulai sebagai 

pedoman 

evaluasi 

pembelajaran. 

7. Guru 

memperhatikan 

keamanan dan 

kebersihan 

✓  

 Guru 

mengingatkan 

anak untuk 

menjaga 

kebersihan dan 

menggunakan 

alat dengan 

hati-hati selama 

kegiatan 

berlangsung. 

8. Guru membuka 

kegiatan dengan 

apersepsi 

✓  

 Guru membuka 

kegiatan dengan 

apersepsi 

sederhana yang 

berkaitan 

dengan bahan 

alam di 
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lingkungan 

sekitar anak. 

9. Guru menjelaskan 

dan 

memperkenalkan 

berbagai alat, bahan, 

media yang akan 

digunakan dalam 

proses pembuatan 

kolase, beserta tata 

cara penggunaanya 

✓  

 Guru 

menjelaskan 

alat dan bahan 

yang 

digunakan, 

namun masih 

terdapat 

beberapa anak 

yang 

memerlukan 

penjelasan 

ulang. 

10. Guru membimbing 

anak dalam proses 

menempel/menggun

ting sesuai pola 

gambar 

✓  

 Guru 

membimbing 

anak selama 

proses 

menempel 

bahan alam, 

tetapi 

bimbingan 

belum dapat 

diberikan secara 

merata kepada 

seluruh anak. 

11. Guru memberikan 

contoh/demontrasi 

kegiatan kolase 

bahan alam 

✓  

 Guru 

memperagakan 

langkah-

langkah 

pembuatan 

kolase sehingga 

anak memiliki 

gambaran 

tentang kegiatan 

yang akan 

dilakukan. 

12. Guru mendorong 

partisipasi aktif ✓  

 Sebagian besar 

anak mengikuti 

kegiatan dengan 
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anak dalam kegiatan 

kolase 

antusias, 

meskipun masih 

ada beberapa 

anak yang 

kurang aktif 

berpartisipasi. 

13. Guru dapat 

mengelola ruang 

kelas 

✓  

 Guru mampu 

menjaga 

suasana kelas 

tetap kondusif 

walaupun 

sesekali terjadi 

keramaian saat 

pembagian 

bahan. 

14. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

anak selama proses 

kegiatan 

✓  

 Guru 

memberikan 

pujian dan 

motivasi kepada 

anak, namun 

belum 

dilakukan 

secara konsisten 

kepada semua 

anak. 

15. Guru melakukan 

penilaian proses 

✓  

 Guru 

melakukan 

pengamatan 

terhadap proses 

kerja anak 

selama kegiatan 

berlangsung. 

16. Guru melakukan 

penilaian hasil karya 

✓  

 Guru 

melakukan 

pengamatan 

terhadap proses 

kerja anak 

selama kegiatan 

berlangsung. 
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17. Guru Menggunakan 

instrumen penilaian 

✓  

 Instrumen 

penilaian 

digunakan, 

tetapi 

pencatatan hasil 

observasi belum 

dilakukan 

secara 

maksimal. 

18. Guru memberikan 

umpan balik kepaa 

anak 

✓  

 Guru belum 

memberikan 

umpan balik 

secara 

menyeluruh 

kepada seluruh 

anak mengenai 

hasil karya yang 

dibuat. 

19. Guru melakukan 

refleksi kegiatan 

✓  

 Kegiatan 

refleksi belum 

dilakukan 

secara 

mendalam 

sehingga 

pengalaman 

belajar anak 

belum tergali 

secara optimal. 

20. Guru menindak 

lanjuti hasil 

kegiatan 

✓  

 Guru menyusun 

tindak lanjut 

berdasarkan 

hasil kegiatan 

sebagai upaya 

meningkatkan 

kemampuan 

anak pada 

pembelajaran 

berikutnya. 
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Lampiran 9 Hasil Observasi Kegiatan Kolase Bahan Alam Siklus II 

Hasil Observasi Kegiatan Kolase Bahan Alam Siklus II  

N

O 

Aspek yang di 

Observsi 

Capaian 

Catatan 

Lapangan 
Terlaksa

na 

Tidak 

Terlaksa

na 

1. Guru menyiapkan 

modul ajar kegiatan 

kolase 

✓  

 Guru 

menyiapkan 

modul ajar 

secara lengkap 

dan sistematis 

sehingga 

kegiatan dapat 

berjalan sesuai 

perencanaan. 

2. Guru menyusun 

rencana kegiatan 

✓  

 Rencana 

kegiatan 

disusun 

dengan lebih 

rinci dan 

memuat 

langkah-

langkah 

pembelajaran 

yang jelas. 

3. Guru menyiapkan 

alat, bahan, dan 

media kolase 

✓  

 Alat, bahan, 

dan media 

kolase 

disediakan 

dalam jumlah 

yang cukup 

sehingga 

seluruh anak 

dapat 

menggunakann

ya dengan 

nyaman. 
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4. Guru menentukan 

metode/strategi 

pembelajaran 

✓  

 Guru 

menerapkan 

metode 

demonstrasi, 

tanya jawab, 

dan praktik 

langsung 

untuk 

meningkatkan 

keterlibatan 

anak. 

5. Guru menyiapkan 

contoh kolase bahan 

alam 

✓  

 Contoh kolase 

yang 

disediakan 

lebih menarik 

dan bervariasi 

sehingga 

mampu 

memotivasi 

anak dalam 

berkarya. 

6. Guru menyiapkan 

instrumen penilaian 

✓  

 Instrumen 

penilaian telah 

dipersiapkan 

secara lengkap 

dan digunakan 

sebagai acuan 

selama proses 

pembelajaran. 

7. Guru 

memperhatikan 

keamanan dan 

kebersihan 

✓  

 Guru secara 

aktif 

mengawasi 

keamanan dan 

kebersihan 

lingkungan 

belajar 

sehingga 

kegiatan 

berlangsung 
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dengan aman 

dan tertib. 

8. Guru membuka 

kegiatan dengan 

apersepsi 

✓  

 Guru 

membuka 

kegiatan 

dengan 

apersepsi yang 

menarik dan 

mampu 

menghubungk

an pengalaman 

anak dengan 

materi yang 

dipelajari. 

9. Guru menjelaskan 

dan 

memperkenalkan 

berbagai alat, bahan, 

media yang akan 

digunakan dalam 

proses pembuatan 

kolase, beserta tata 

cara penggunaanya 

✓  

 Guru 

menjelaskan 

fungsi alat, 

bahan, dan 

langkah-

langkah 

kegiatan 

secara rinci 

sehingga anak 

lebih mudah 

memahami 

instruksi. 

10. Guru membimbing 

anak dalam proses 

menempel/menggun

ting sesuai pola 

gambar 
✓  

 Guru 

memberikan 

bimbingan 

secara merata 

kepada seluruh 

anak selama 

proses 

pembuatan 

kolase 

berlangsung. 

11. Guru memberikan 

contoh/demontrasi 

kegiatan kolase 

bahan alam 

✓  

 Demonstrasi 

yang diberikan 

guru lebih 

jelas dan 
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dilakukan 

secara 

bertahap 

sehingga 

mudah diikuti 

oleh anak. 

12. Guru mendorong 

partisipasi aktif anak 

dalam kegiatan 

kolase 

✓  

 Hampir 

seluruh anak 

menunjukkan 

partisipasi 

aktif dan 

antusias 

selama 

mengikuti 

kegiatan 

kolase bahan 

alam. 

13. Guru dapat 

mengelola ruang 

kelas 

✓  

 Guru mampu 

mengelola 

kelas dengan 

baik sehingga 

suasana belajar 

tetap kondusif 

dan 

menyenangkan

. 

14. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

anak selama proses 

kegiatan 

✓  

 Guru secara 

konsisten 

memberikan 

pujian, 

motivasi, dan 

penguatan 

positif kepada 

anak selama 

kegiatan 

berlangsung. 

15. Guru melakukan 

penilaian proses 
✓  

 Penilaian 

proses 

dilakukan 

secara lebih 
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terarah dengan 

memperhatika

n keterlibatan 

dan 

kemampuan 

setiap anak. 

16. Guru melakukan 

penilaian hasil karya 

✓  

 Guru 

melakukan 

penilaian hasil 

karya secara 

objektif sesuai 

dengan 

indikator yang 

telah 

ditentukan. 

17. Guru Menggunakan 

instrumen penilaian 

✓  

 Instrumen 

penilaian 

digunakan 

secara optimal 

dan hasil 

pengamatan 

dicatat dengan 

lebih lengkap. 

18. Guru memberikan 

umpan balik kepaa 

anak 

✓  

 Guru 

memberikan 

umpan balik 

kepada seluruh 

anak mengenai 

kelebihan dan 

hal yang perlu 

ditingkatkan 

dari hasil 

karyanya. 

19. Guru melakukan 

refleksi kegiatan 

✓  

 Guru 

melaksanakan 

refleksi 

bersama anak 

untuk 

mengetahui 

pengalaman, 
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kesulitan, dan 

perasaan anak 

selama 

kegiatan. 

20. Guru menindak 

lanjuti hasil kegiatan 

✓  

 Guru 

menyusun 

tindak lanjut 

berdasarkan 

hasil kegiatan 

sebagai upaya 

meningkatkan 

kemampuan 

anak pada 

pembelajaran 

berikutnya. 
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Lampiran 10 Instrumen Wawancara Observasi Kegiatan Kolase Bahan 

Alam 

Instrumen Wawancara Observasi Kegiatan Kolase Bahan Alam 

No Pertanyaan Jawaban 

Guru 

1. 
Apa saja yang dipertimbangkan dalam menyusun 

langkah kegiatan kolase ? 

 

2. 
Alat dan bahan apa saja yang biasanya 

digunakan dalam kegiatan kolase bahan alam ? 

 

3. 
Metode atau strategi apa yang digunakan saat 

kegiatan kolase berlangsung ? 

 

4. 
Apakah guru menyiapkan contoh kolase sebelum 

kegiatan dimulai? Mengapa ? 

 

5. 
Bagaimana cara guru menyiapkan instrumen 

penilaian kegiatan kolase ? 

 

6. 
Bagaimana guru menjaga keamanan dan 

kebersihan selama kegiatan kolase ? 

 

7. 
Bagaimana cara guru membuka kegiatan kolase 

agar menarik perhatian anak ? 

 

8. 
Bagaimana guru menjelaskan penggunaan alat 

dan bahan kepada anak ? 

 

9. 
Bagaimana guru membimbing anak yang 

mengalami kesulitan saat kegiatan kolase ? 

 

10. 
Apakah guru memberikan demonstrasi sebelum 

kegiatan dimulai ? Bagaimana pelaksanaannya ? 

 

11. 
Bagaimana guru mendorong anak agar aktif dan 

antusias mengikuti kegiatan ? 

 

12. 
Bagaimana pengelolaan kelas saat kegiatan 

kolase berlangsung ? 

 

13. 
Bentuk penguatan apa yang diberikan kepada 

anak selama kegiatan berlangsung ? 

 

14. 
Bagaimana guru melakukan penilaian selama 

proses kegiatan kolase ? 

 

15. 
Apa saja aspek yang dinilai dari hasil karya 

kolase anak ? 

 

16. 
Instrumen apa yang digunakan untuk menilai 

kegiatan kolase ? 

 

17. 
Bagaimana guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil karya anak ? 
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18. 
Apakah guru melakukan refleksi setelah kegiatan 

selesai? Bagaimana caranya ? 

 

19. 
Apa tindak lanjut yang dilakukan setelah 

evaluasi kegiatan kolase ? 
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Lampiran 11 Hasil Wawancara Observasi Kegiatan Kolase Bahan 

Alam 

Instrumen Wawancara Observasi Kegiatan Kolase Bahan Alam 

No Pertanyaan Jawaban Guru 

1. Apa saja yang 

dipertimbangkan 

dalam menyusun 

langkah kegiatan 

kolase ? 

“Dalam menyusun langkah kegiatan 

kolase, saya biasanya mempertimbangkan 

tujuan pembelajarannya terlebih dahulu. 

Setelah itu, saya memilih bahan yang 

mudah didapat dan aman digunakan oleh 

siswa. Langkah-langkah kegiatan juga 

saya susun dari yang paling mudah agar 

anak-anak tidak bingung saat 

mengerjakannya. Selain itu, saya 

menyesuaikan kegiatan dengan usia dan 

kemampuan siswa serta waktu yang 

tersedia di kelas”. 

2. Alat dan bahan apa 

saja yang biasanya 

digunakan dalam 

kegiatan kolase 

bahan alam ? 

“Dalam kegiatan kolase bahan alam, 

biasanya kami menggunakan bahan-bahan 

yang mudah ditemukan di lingkungan 

sekitar, seperti daun kering, biji-bijian, 

bunga kering, kulit jagung, ranting kecil, 

atau pasir. Untuk alatnya, biasanya 

menggunakan kertas gambar atau karton 

sebagai alas, lem untuk menempelkan 

bahan, gunting jika diperlukan, serta 

pensil untuk membuat pola gambar 

terlebih dahulu. Saya memilih bahan yang 

aman dan mudah digunakan oleh siswa”. 

3. Metode atau 

strategi apa yang 

digunakan saat 

kegiatan kolase 

berlangsung ? 

“Saat kegiatan kolase berlangsung, saya 

biasanya menggunakan metode 

demonstrasi dan praktik langsung. 

Sebelum siswa mulai bekerja, saya 

terlebih dahulu menunjukkan cara 

membuat kolase dan cara menempelkan 

bahan dengan benar. Setelah itu, siswa 

mencoba sendiri sesuai kreativitas 

mereka. Selama kegiatan berlangsung, 

saya mendampingi, memberikan arahan 

jika ada yang mengalami kesulitan, dan 
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memberi motivasi agar mereka percaya 

diri dengan hasil karyanya”. 

4. Apakah guru 

menyiapkan contoh 

kolase sebelum 

kegiatan dimulai? 

Mengapa ? 

“Ya, biasanya saya menyiapkan contoh 

kolase sebelum kegiatan dimulai. 

Tujuannya agar siswa memiliki gambaran 

tentang hasil karya yang akan dibuat dan 

lebih mudah memahami langkah-langkah 

pengerjaannya. Namun, saya juga 

menjelaskan bahwa contoh tersebut hanya 

sebagai referensi. Siswa tetap diberi 

kebebasan untuk berkreasi dan 

mengembangkan ide mereka sendiri 

sesuai dengan imajinasi masing-masing.” 

5. Bagaimana cara 

guru menyiapkan 

instrumen penilaian 

kegiatan kolase ? 

“Sebelum kegiatan dimulai, saya 

menyiapkan instrumen penilaian berupa 

lembar observasi atau rubrik penilaian. 

Beberapa aspek yang saya nilai antara lain 

kerapian dalam menempel, kesesuaian 

hasil dengan tema atau pola yang 

diberikan, kreativitas siswa dalam 

memanfaatkan bahan alam, serta 

keaktifan dan kemandirian selama proses 

kegiatan. Dengan adanya instrumen 

penilaian tersebut, penilaian dapat 

dilakukan secara lebih objektif dan 

terarah.” 

6. Bagaimana guru 

menjaga keamanan 

dan kebersihan 

selama kegiatan 

kolase ? 

“Untuk menjaga keamanan dan 

kebersihan selama kegiatan kolase, saya 

memastikan alat dan bahan yang 

digunakan aman untuk siswa. Sebelum 

kegiatan dimulai, saya memberikan 

penjelasan tentang cara menggunakan alat 

dengan benar dan mengingatkan siswa 

agar berhati-hati saat bekerja. Saya juga 

mengajak siswa untuk menjaga 

kebersihan meja dan area kelas, serta 

membuang sisa bahan pada tempat yang 

telah disediakan. Setelah kegiatan selesai, 

siswa dibiasakan merapikan alat dan 
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membersihkan tempat belajar bersama-

sama.” 

7. Bagaimana cara 

guru membuka 

kegiatan kolase 

agar menarik 

perhatian anak ? 

“Sebelum memulai kegiatan kolase, saya 

biasanya mengajak siswa berbincang 

tentang tema yang akan dipelajari dan 

menunjukkan beberapa contoh gambar 

atau bahan alam yang akan digunakan. 

Kadang-kadang saya juga mengajukan 

pertanyaan sederhana atau bercerita 

singkat yang berkaitan dengan tema agar 

siswa lebih tertarik dan antusias. Dengan 

cara tersebut, perhatian siswa lebih mudah 

terfokus dan mereka menjadi lebih 

semangat untuk mengikuti kegiatan 

kolase.” 

8. Bagaimana guru 

menjelaskan 

penggunaan alat 

dan bahan kepada 

anak ? 

“Saya menjelaskan penggunaan alat dan 

bahan dengan cara yang sederhana dan 

langsung dipraktikkan. Biasanya saya 

menunjukkan satu per satu alat yang 

digunakan, lalu menjelaskan fungsinya 

dan cara memakainya dengan benar. 

Setelah itu saya memberi contoh 

langsung, misalnya cara mengoleskan lem 

atau menempelkan bahan kolase. Saya 

juga mengingatkan siswa untuk berhati-

hati saat menggunakan gunting atau bahan 

kecil agar tidak berbahaya.” 

9. Bagaimana guru 

membimbing anak 

yang mengalami 

kesulitan saat 

kegiatan kolase ? 

“Kalau ada anak yang mengalami 

kesulitan saat kegiatan kolase, saya 

biasanya mendekati anak tersebut dan 

membantu secara perlahan. Saya lihat 

dulu bagian mana yang sulit, lalu saya 

berikan contoh ulang atau saya bantu 

secara langsung sampai anaknya paham. 

Saya juga sering memberi semangat 

supaya anak tidak merasa takut atau putus 

asa, karena setiap anak itu punya 

kemampuan yang berbeda-beda.” 

10. Apakah guru 

memberikan 

“Iya, sebelum kegiatan dimulai saya selalu 

memberikan demonstrasi terlebih dahulu. 
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demonstrasi 

sebelum kegiatan 

dimulai ? 

Bagaimana 

pelaksanaannya ? 

Saya memperlihatkan langkah-langkah 

membuat kolase mulai dari menyiapkan 

gambar, memilih bahan, sampai cara 

menempelkan bahan dengan benar. 

Tujuannya agar anak-anak lebih mudah 

memahami apa yang harus mereka 

lakukan. Setelah itu baru mereka mencoba 

sendiri sambil saya dampingi.” 

11. Bagaimana guru 

mendorong anak 

agar aktif dan 

antusias mengikuti 

kegiatan ? 

“Untuk mendorong anak agar aktif dan 

antusias, saya biasanya memberi kegiatan 

yang menarik dan dekat dengan dunia 

mereka. Saya juga sering memberikan 

pujian atau semangat ketika mereka 

mencoba, meskipun hasilnya belum 

sempurna. Selain itu, saya memberi 

kesempatan kepada setiap anak untuk 

berkreasi sesuai ide mereka sendiri, jadi 

mereka merasa senang dan tidak tertekan 

saat kegiatan berlangsung.” 

12. Bagaimana 

pengelolaan kelas 

saat kegiatan 

kolase berlangsung 

? 

“Saat kegiatan kolase berlangsung, saya 

mengatur posisi duduk siswa agar nyaman 

dan mudah diawasi. Saya juga membagi 

bahan dan alat secara merata supaya tidak 

terjadi rebutan. Selama kegiatan, saya 

berkeliling kelas untuk membimbing 

siswa yang kesulitan dan memastikan 

kelas tetap tertib. Kalau ada siswa yang 

ramai atau kurang fokus, saya ingatkan 

dengan cara yang baik supaya mereka 

kembali fokus ke tugasnya.” 

13. Bentuk penguatan 

apa yang diberikan 

kepada anak 

selama kegiatan 

berlangsung ? 

“Selama kegiatan berlangsung, saya 

biasanya memberikan penguatan berupa 

pujian dan semangat. Misalnya saya 

bilang ‘bagus’, ‘hebat’, atau ‘kerja kamu 

rapi sekali’ ketika anak sudah berusaha 

dengan baik. Kalau ada yang masih 

kurang tepat, saya tetap memberi 

semangat supaya tidak menyerah dan 

mencoba lagi. Kadang juga saya 

menunjukkan hasil pekerjaan mereka ke 



 

 

113 

 

teman-temannya agar mereka merasa 

bangga dan lebih termotivasi.” 

14. Bagaimana guru 

melakukan 

penilaian selama 

proses kegiatan 

kolase ? 

“Penilaian saya lakukan selama proses 

kegiatan berlangsung, jadi tidak hanya 

melihat hasil akhirnya saja. Saya 

mengamati bagaimana anak bekerja, 

apakah mereka mengikuti langkah-

langkah dengan baik, kerapian dalam 

menempel, serta kreativitas yang mereka 

gunakan. Saya juga melihat sikap mereka, 

seperti kemandirian, ketekunan, dan kerja 

sama. Semua itu saya catat di lembar 

penilaian agar hasilnya lebih objektif.” 

15. Apa saja aspek 

yang dinilai dari 

hasil karya kolase 

anak ? 

“Untuk penilaian hasil karya kolase anak, 

biasanya saya melihat beberapa aspek. 

Yang pertama kerapian hasil tempelan, 

apakah bahan ditempel dengan rapi dan 

tidak berantakan. Kedua, kesesuaian 

dengan tema atau gambar yang diberikan. 

Ketiga, kreativitas anak dalam memilih 

dan menyusun bahan. Selain itu, saya juga 

menilai kebersihan hasil karya serta usaha 

anak dalam menyelesaikan tugasnya.” 

16. Instrumen apa yang 

digunakan untuk 

menilai kegiatan 

kolase ? 

“Instrumen yang saya gunakan biasanya 

berupa lembar penilaian atau rubrik. Di 

dalamnya sudah ada aspek-aspek yang 

dinilai, seperti kerapian, kreativitas, 

kesesuaian dengan tema, dan proses 

pengerjaan. Selain itu, saya juga 

menggunakan lembar observasi untuk 

mencatat sikap anak selama kegiatan 

berlangsung, seperti keaktifan, 

kemandirian, dan ketelitian. Dengan 

begitu, penilaian bisa lebih jelas dan 

terarah.” 

17. Bagaimana guru 

memberikan 

umpan balik 

terhadap hasil 

karya anak ? 

“Setelah anak selesai membuat kolase, 

saya memberikan umpan balik secara 

langsung. Saya biasanya mengapresiasi 

dulu hasil kerja mereka, misalnya dengan 

mengatakan bahwa karyanya bagus atau 
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sudah rapi. Kalau masih ada yang perlu 

diperbaiki, saya sampaikan dengan bahasa 

yang halus dan tidak membuat anak 

merasa salah, misalnya dengan memberi 

saran kecil agar lebih baik lagi. Saya juga 

sering mengajak anak melihat hasil 

karyanya sendiri supaya mereka belajar 

menilai dan memperbaiki.” 

18. Apakah guru 

melakukan refleksi 

setelah kegiatan 

selesai? Bagaimana 

caranya ? 

“Iya, setelah kegiatan selesai saya 

biasanya melakukan refleksi sederhana. 

Saya melihat kembali bagaimana proses 

pembelajaran tadi, apakah anak-anak 

sudah mengikuti dengan baik, bagian 

mana yang masih sulit, dan apakah waktu 

yang digunakan sudah cukup. Kadang 

saya juga berdiskusi dengan anak-anak, 

menanyakan perasaan mereka saat 

membuat kolase dan apa yang mereka 

pelajari. Dari situ saya bisa memperbaiki 

kegiatan di pertemuan berikutnya supaya 

lebih baik lagi.” 

19. Apa tindak lanjut 

yang dilakukan 

setelah evaluasi 

kegiatan kolase ? 

“Setelah kegiatan dievaluasi, saya 

biasanya melakukan tindak lanjut dengan 

memperbaiki hal-hal yang masih kurang 

pada pertemuan berikutnya. Misalnya jika 

anak masih kesulitan dalam menempel 

bahan, saya akan memberikan latihan 

tambahan atau demonstrasi ulang yang 

lebih sederhana. Saya juga memberi 

kesempatan kepada anak untuk 

memperbaiki hasil karyanya jika masih 

ada waktu. Selain itu, saya mencatat 

perkembangan setiap anak sebagai bahan 

untuk kegiatan selanjutnya agar 

pembelajaran lebih baik.” 
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Lampiran 12 Instrumen Wawancara Observasi Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Dini 

Instrumen Wawancara Observasi perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Dini 

No Pertanyaan Jawaban Guru 

1. Bagaimana kemampuan anak 

dalam menuangkan ide atau 

gagasannya ke dalam gambar 

sederhana ? 

 

2. Apakah anak mampu 

menambahkan detail pada gambar 

sesuai dengan cerita atau 

gagasannya ? 

 

3. Bagaimana kemampuan anak 

dalam meniru bentuk sederhana 

melalui kegiatan kolase ? 

 

4. Apakah anak mampu menempel 

bahan kolase sesuai dengan batas 

pola yang telah disediakan ? 

 

5. Apakah anak mampu mengenal dan 

menyebutkan bahan alam yang 

digunakan dalam kegiatan kolase ? 

 

6. Bagaimana kemampuan anak 

dalam mengombinasikan beberapa 

bahan alam dalam satu karya kolase 

? 

 

7. Bagaimana kemampuan anak 

dalam menggerakkan alat tulis 

secara terkontrol saat membuat 

garis atau bentuk ? 

 

8. Apakah anak mampu membuat pola 

sederhana sebagai dasar kegiatan 

kolase ? 

 

9. Bagaimana kemampuan anak 

dalam memegang gunting dengan 

benar ? 

 

10. Apakah anak mampu menggunting 

sesuai pola yang telah disediakan ? 
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11. Bagaimana kemampuan anak 

dalam menentukan posisi 

menempel sesuai pola atau bentuk ? 

 

12. Apakah anak mampu mengontrol 

tekanan tangan saat menempel 

bahan kolase ? 

 

13. Bagaimana kemampuan anak 

dalam menambahkan detail pada 

gambar sesuai ide atau imajinasinya 

? 

 

14. Apakah anak mampu 

mengungkapkan perasaan atau 

pengalaman pribadi melalui gambar 

yang dibuatnya ? 
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Lampiran 13 Hasil Wawancara Observasi Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Dini 

Instrumen Wawancara Observasi perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Dini 

No Pertanyaan Jawaban Guru 

1. Bagaimana 

kemampuan anak 

dalam 

menuangkan ide 

atau gagasannya 

ke dalam gambar 

sederhana ? 

“Untuk kemampuan anak dalam 

menuangkan ide ke dalam gambar 

sederhana, hasilnya berbeda-beda. Ada 

anak yang sudah cukup baik dan bisa 

menggambarkan ide sesuai tema yang 

diberikan, meskipun masih sederhana. Ada 

juga yang masih perlu dibimbing, misalnya 

dalam menentukan bentuk atau 

penempatan gambar. Biasanya saya 

membantu dengan memberi contoh atau 

arahan, lalu anak tetap saya beri kebebasan 

untuk mengembangkan idenya sendiri 

sesuai kemampuan masing-masing.” 

2. Apakah anak 

mampu 

menambahkan 

detail pada 

gambar sesuai 

dengan cerita atau 

gagasannya ? 

“Sebagian anak sudah mampu 

menambahkan detail pada gambar sesuai 

cerita atau gagasannya, misalnya 

menambahkan pohon, matahari, atau 

hiasan kecil lain yang mendukung tema. 

Namun ada juga yang masih sederhana dan 

belum banyak detail. Untuk itu saya 

biasanya memberi contoh dan sedikit 

arahan, supaya mereka bisa lebih 

berkembang, tetapi tetap saya biarkan anak 

berkreasi sesuai imajinasi mereka masing-

masing.” 

3. Bagaimana 

kemampuan anak 

dalam meniru 

bentuk sederhana 

melalui kegiatan 

kolase ? 

“Kalau kemampuan anak dalam meniru 

bentuk sederhana lewat kolase, sudah 

cukup baik, terutama untuk bentuk-bentuk 

yang sederhana seperti lingkaran, segitiga, 

atau gambar benda yang sudah saya 

contohkan. Hanya saja, ada beberapa anak 

yang masih perlu bantuan dalam 

menyesuaikan letak dan kerapian tempelan 

bahan. Jadi biasanya saya tetap 
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membimbing secara bertahap sampai 

mereka bisa mengikuti bentuk yang 

dimaksud.” 

4. Apakah anak 

mampu 

menempel bahan 

kolase sesuai 

dengan batas pola 

yang telah 

disediakan ? 

“Belum semua anak bisa menempel sesuai 

batas pola dengan rapi. Masih ada yang 

sering keluar garis atau menempelnya 

kurang tepat, jadi masih perlu banyak 

bimbingan dan latihan lagi dari guru.” 

5. Apakah anak 

mampu mengenal 

dan menyebutkan 

bahan alam yang 

digunakan dalam 

kegiatan kolase ? 

“Sebagian anak sudah bisa mengenal dan 

menyebutkan bahan alam yang digunakan, 

seperti daun, biji-bijian, atau ranting. Tapi 

masih ada juga yang kadang lupa atau 

tertukar, jadi perlu diingatkan lagi dan 

diberi contoh secara berulang.” 

6. Bagaimana 

kemampuan anak 

dalam 

mengombinasikan 

beberapa bahan 

alam dalam satu 

karya kolase ? 

“Untuk mengombinasikan beberapa bahan 

alam dalam satu karya kolase, masih belum 

semua anak mampu melakukannya dengan 

baik. Ada yang sudah mencoba 

menggabungkan beberapa bahan, tapi 

sebagian besar masih menggunakan satu 

jenis bahan saja. Jadi mereka masih perlu 

dibimbing dan diberi contoh supaya lebih 

kreatif dalam menggabungkan bahan.” 

7. Bagaimana 

kemampuan anak 

dalam 

menggerakkan 

alat tulis secara 

terkontrol saat 

membuat garis 

atau bentuk ? 

“Untuk kemampuan anak dalam 

menggerakkan alat tulis, masih beragam. 

Ada yang sudah cukup terkontrol saat 

membuat garis atau bentuk sederhana, tapi 

banyak juga yang masih belum stabil, 

misalnya garisnya masih goyang atau tidak 

sesuai pola. Jadi mereka masih perlu 

latihan dan bimbingan secara bertahap agar 

lebih terampil.” 

8. Apakah anak 

mampu membuat 

pola sederhana 

sebagai dasar 

kegiatan kolase ? 

“Sebagian anak sudah bisa membuat pola 

sederhana seperti lingkaran atau bentuk 

dasar lain, tapi masih banyak juga yang 

belum rapi dan masih perlu bantuan guru. 

Biasanya saya tetap membimbing mereka 
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langkah demi langkah supaya bisa 

mengikuti pola dengan benar.” 

9. Bagaimana 

kemampuan anak 

dalam memegang 

gunting dengan 

benar ? 

“Untuk kemampuan anak dalam 

memegang gunting, masih ada yang sudah 

benar, tapi banyak juga yang belum tepat. 

Ada yang masih kaku atau cara 

memegangnya kurang sesuai, jadi perlu 

sering dibimbing dan dilatih supaya lebih 

terbiasa dan aman saat digunakan.” 

10. Apakah anak 

mampu 

menggunting 

sesuai pola yang 

telah disediakan ? 

“Belum semua anak mampu menggunting 

sesuai pola yang sudah disediakan. 

Sebagian masih keluar garis atau hasil 

guntingannya belum rapi. Jadi mereka 

masih perlu banyak latihan dan 

pendampingan dari guru saat kegiatan 

berlangsung.” 

11. Bagaimana 

kemampuan anak 

dalam 

menentukan 

posisi menempel 

sesuai pola atau 

bentuk ? 

“Untuk kemampuan menentukan posisi 

menempel sesuai pola atau bentuk, 

sebagian anak masih belum tepat. Ada 

yang sudah mulai bisa mengikuti pola, tapi 

banyak juga yang masih menempel secara 

asal atau belum sesuai dengan bentuk yang 

ada. Jadi masih perlu bimbingan dan 

contoh dari guru supaya hasilnya lebih 

baik.” 

12. Apakah anak 

mampu 

mengontrol 

tekanan tangan 

saat menempel 

bahan kolase ? 

“Sebagian anak belum mampu mengontrol 

tekanan tangan dengan baik saat menempel 

bahan kolase. Ada yang terlalu kuat 

sehingga lemnya berlebihan, ada juga yang 

terlalu pelan jadi bahan tidak menempel 

dengan kuat. Jadi mereka masih perlu 

latihan dan bimbingan agar lebih terampil 

dan hasilnya lebih rapi.” 

13. Bagaimana 

kemampuan anak 

dalam 

menambahkan 

detail pada 

gambar sesuai ide 

“Untuk menambahkan detail sesuai ide 

atau imajinasinya, masih cukup terbatas. 

Beberapa anak sudah mulai bisa 

menambah satu atau dua detail sederhana, 

tapi sebagian besar masih mengikuti 

contoh dari guru. Mereka masih perlu 
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atau imajinasinya 

? 

banyak stimulasi dan arahan agar lebih 

berani berkreasi sendiri.” 

14. Apakah anak 

mampu 

mengungkapkan 

perasaan atau 

pengalaman 

pribadi melalui 

gambar yang 

dibuatnya ? 

“Sebagian anak sudah mulai bisa 

mengungkapkan perasaan atau 

pengalaman sederhana lewat gambar, 

misalnya menggambar rumah, keluarga, 

atau hal yang mereka sukai. Tapi masih 

banyak juga yang belum terlalu bisa 

mengekspresikan ide atau perasaannya, 

jadi masih cenderung meniru contoh dari 

guru. Mereka perlu dibantu dengan 

pertanyaan atau arahan supaya lebih 

mudah menuangkan apa yang mereka 

pikirkan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

121 

 

Lampiran 14 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 16 Hasil Validasi instrument wawancara Oleh Ahli Media  
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Lampiran 17 Hasil Validasi Instrumen Observasi Oleh Ahli Media 
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Lampiran 18 Modul Ajar Siklus I Pertemuan 1 

 



 

 

126 

 

 



 

 

127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

128 

 

Lampiran 19 Modul Ajar Siklus I Pertemuan 2 
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Lampiran 20 Modul Ajar Siklus II Pertemuan 1 
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Lampiran 21 Modul Ajar Siklus II Pertemuan 2 
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Lampiran 22  Gambar Pra Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 23 Gambar Siklus I Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 24 Gambar Siklus I Pertemuan 2 
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 Lampiran 25 Gambar Siklus II pertemuan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 26 Gambar Siklus II Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Lampiran 27 Gambar Kegiatan Kolase 
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Lampiran 28 Gambar Foto Bersama Kelompok B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Lampiran 29  Gambar Wawancara 
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